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ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI 

JAKARTA 

 
 

(A) ABRAHAM PUTRA CHRISTIAN (115100047) 

 

(B) PENGARUH ORIENTASI PASAR, ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN 

DAN KAPABILITAS JEJARING TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

UMKM DI KOTA DEPOK 

(C) xiii + 61 hlm, 2014, tabel 21; gambar 3; lampiran 10 

 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

 

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh dari orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan 

kapabilitas jejaring terhadap kinerja keuangan UMKM. Populasi penelitian 

adalah pemilik UMKM industri makanan dan minuman di Kota Depok. 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability 

sampling dan judgement samping. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada seratus responden. Sementara 

teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan SPSS. 

Uji validitas dan reliabilitas menunjukan bahwa seluruh data telah valid 

dan reliabel. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa seluruh data telah lolos 

dari persyaratan asumsi. Pengujian hipotesis menggunakan uji t 

menunjukan bahwa orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan terbukti 

secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan UMKM di Kota Depok. 

Kemudian melalui uji F dapat diketahui bahwa variabel orientasi pasar, 

orientasi kewirausahaan dan kapabilitas jejaring berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Depok. 

 

(F) Daftar acuan 21 (1990-2014) 

 

(G) Drs. Sarwo Edy Handoyo, M.M. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Permasalahan 

 

1. Latar Belakang 

 

Kondisi dunia bisnis yang ada pada saat ini menuntut perusahaan untuk 

menempuh langkah-langkah strategis dalam menuju ke masa depan setelah 

terjadinya krisis ekonomi. Kondisi krisis ditandai dengan kondisi ketidakpastian 

lingkungan yang tinggi dan turbulence (Govindarajan, 1984). Fakta menunjukkan 

bahwa meskipun memiliki sejumlah kelebihan yang memungkinkan usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) dapat bertahan dalam menahan badai krisis, tidak 

semua usaha kecil dapat lepas dari akibat buruk krisis ekonomi (Handoyo, 2001). 

Hal tersebut disebabkan UMKM memiliki lingkungan bisnis yang dinamis dan 

penuh ketidakpastian (seperti pesaing, pelanggan, supplier, regulator dan asosiasi 

usaha), serta intensitas persaingan yang cukup tinggi. 

Tidak bisa dipungkiri hal tersebut menjadi pemicu yang menyebabkan 

munculnya ketimpangan kinerja dan produktivitas antara UMKM dengan usaha 

berskala besar. Penyebab lemahnya kinerja dan produktivitas UMKM diduga kuat 

karena lemahnya karakter kewirausahaan serta belum optimalnya peran manajerial 

dalam mengelola usaha pada lingkungan bisnis yang cepat berubah seperti saat ini 

(Hanifah, 2011). 

Mulyadi (2000) berpendapat bahwa untuk keluar dari krisis ekonomi, 

perusahaan harus mendesain, memasang dan mengoperasikan sistem perumusan 
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strategi, sistem perencanaan strategik dan sistem penyusunan program untuk 

memotivasi seluruh personel perusahaan dalam mencari dan merumuskan langkah-

langkah strategik untuk membangun masa depan perusahaan mereka. 

Dalam era global yang ditandai dengan persaingan yang semakin tajam dan 

kompleks serta tingkat akselerasi yang tinggi, perusahaaan dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan berbagai pilihan stratejik di bidang 

manajemen. Harapannya agar perusahaan tersebut mampu beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan pergerakan lingkungan yang dinamis. 

Ekonomi pasar terbuka juga telah memperkenalkan kondisi baru operasi, 

pasar, dan tantangan di negara-negara berkembang, pengusaha dan pemilik UMKM 

harus mempertimbangkan dan menanggapi agar tetap layak dan kompetitif (Morris, 

Kuratko, & Covin, 2008). Penelitian ini mengkonseptualisasikannya respon 

kewirausahaan stategis dengan tiga dimensi yaitu orientasi pasar, orientasi 

kewirausahaan dan kapabilitas jejaring. Respon kewirausahaan strategis bertujuan 

meningkatkan kinerja UMKM dalam lingkungan yang kompetitif. 

Orientasi pasar menjadi salah satu dimensi respon kewirausahaan strategis 

yang dianggap penting. Narver dan Slater (1990:21) menyatakan bahwa orientasi 

pasar sebagai budaya organisasi yang paling efektif dalam menciptakan perilaku 

penting untuk penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta kinerja dalam bisnis. 

Sedangkan Uncles (2000:1) mengartikan orientasi pasar sebagai suatu proses dan 

aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan 

cara terus menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Penerapan orientasi pasar 
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akan membawa peningkatan kinerja bagi perusahaan tersebut. Narver dan Slater 

(1990:21-22) menyatakan bahwa orientasi pasar terdiri dari 3 komponen perilaku 

yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar fungsi. 

Orientasi pelanggan dan orientasi pesaing termasuk semua aktivitasnya 

dilibatkan dalam memperoleh informasi tentang pembeli dan pesaing pada pasar 

yang dituju dan menyebarkan melalui bisnis, sedangkan koordinasi antar fungsi 

didasarkan pada informasi pelanggan serta pesaing dan terdiri dari usaha bisnis 

yang terkoordinasi. 

Orientasi kewirausahaan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja usaha. Miller dan Friesen (1982) mengungkapkan bahwa orientasi 

kewirausahaan menjadi suatu makna yang dapat diterima untuk menjelaskan 

kinerja usaha. Sementara itu, menurut Gosselin (2005), terdapat hubungan yang 

signifikan antara orientasi kewirausahaan yang ditetapkan dengan kinerja 

perusahaan. Porter (2008) menjelaskan orientasi kewirausahaan sebagai strategi 

benefit perusahaan untuk dapat berkompetisi secara lebih efektif di dalam market 

place yang sama. 

Orientasi kewirausahaan mengacu pada proses, praktik, dan pengambilan 

keputusan yang mendorong ke arah yang lebih baik dan mempunyai tiga aspek 

kewirausahaan, yaitu selalu inovatif, bertindak secara proaktif dan berani 

mengambil risiko (Lumpkin dan Dess, 1996). Orientasi kewirausahaan yang 

tercermin dari sikap penuh inovasi, proaktif dan keberanian mengambil risiko 

diyakini mampu mendongkrak kinerja perusahaan. Covin dan Slevin (1991); 

Wiklund (1999), menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan yang semakin tinggi 
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dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya 

menuju kinerja usaha yang lebih baik. Orientasi kewirausahaan dari seorang pelaku 

wirausaha dapat menimbulkan peningkatan kinerja usaha juga disampaikan oleh 

Covin dan Slevin (1991). 

Kapabilitas jejaring merupakan kemampuan ikatan jejaring yang 

menghubungkan para pelaku usaha dengan berbagai usaha, yaitu partner usaha, 

teman, agen dan mentor untuk mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan, 

misalnya informasi, uang dan dukungan moral para pelaku jejaring (George and 

Wood, 2001). Kapabilitas jejaring memiliki 3 dimensi, yaitu koordinasi, 

pengetahuan bermitra dan komunikasi internal. 

Koordinasi diperlukan dalam memastikan alokasi sumber daya yang tepat 

untuk intervensi yang produktif. Pengetahuan bermitra memungkinkan UMKM 

untuk mengidentifikasi siapa mitra yang berpotensial dengan sumber daya yang 

relevan dan kemampuan untuk melengkapi sumber daya dan kemampuan 

kebutuhan UMKM. Komunikasi internal melibatkan berbagi pengetahuan dengan 

UMKM lain, yang membantu untuk menciptakan lingkungan belajar bagi para 

tenaga kerja dalam organisasi. 

Sifat multidimensi dari kinerja menunjukkan integrasi ukuran kinerja yang 

berbeda dalam studi empiris (Wolff & Pett, 2006) untuk menangkap aspek yang 

berbeda dari kinerja UMKM. Untuk mengukur kinerja keuangan, UMKM harus 

mengetahui berapa jumlah perubahan pendapatan penjualan, perubahan laba dan 

perubahan margin keuntungan UMKM mereka. 
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Di Indonesia, UMKM adalah tulang punggung ekonomi Indonesia. Jumlah 

UMKM hingga tahun 2011 mencapai sekitar 52 juta. UMKM di Indonesia sangat 

penting bagi ekonomi karena menyumbang 60% dari PDB dan menampung 97% 

tenaga kerja. Tetapi akses ke lembaga keuangan sangat terbatas baru 25% atau 13 

juta pelaku UMKM yang mendapat akses ke lembaga keuangan. Pemerintah 

Indonesia membina UMKM melalui Dinas Koperasi dan UMKM, di masing- 

masing Provinsi atau Kabupaten/ Kota. Di provinsi Jawa Barat sendiri, Kota 

Bekasi, Kota Bogor dan Kota Bandung menjadi 3 kota dengan jumlah UMKM 

terbanyak. Penulis berdomisili di Kota Depok yang merupakan bagian dari provinsi 

Jawa Barat. Penulis ingin meneliti apakah orientasi pasar, orientasi kewirausahaan 

dan kemampuan jaringan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan di Kota 

Depok. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan 

dan Kapabilitas Jejaring terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota 

Depok”. 

 
 

2. Identifikasi 

 

Penelitian ini menguji pengaruh tiga dimensi respon kewirausahaan strategis, 

yaitu orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan kapabilitas jejaring terhadap 

kinerja keuangan UMKM yang diperlukan bagi wiausahawan untuk menghadapi 

tantangan dalam lingkungan yang kompetitif. Identifikasi dari masalah di atas 

adalah: 
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a. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap orientasi pelanggan. 

 

b. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap orientasi pesaing. 

 

c. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap koordinasi antar fungsi. 

 

d. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 

e. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap inovasi. 

 

f. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap pengambilan risiko. 

 

g. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap proaktif. 

 

h. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM. 

i. Apakah kapabilitas jejaring berpengaruh terhadap koordinasi. 

 

j. Apakah kapabilitas jejaring berpengaruh terhadap pengetahuan bermitra. 

 

k. Apakah kapabilitas jejaring berpengaruh terhadap komunikasi internal. 

 

l. Apakah kapabilitas jejaring berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 

m. Apakah orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan kapabilitas jejaring 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 
 

3. Pembatasan 

 

Mengingat luasnya lingkup penelitian maka diperlukan pembatasan masalah 

dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang 

masalah dan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah dalam penelitian ini 

mencakup: 

a. Penelitian akan difokuskan pada dimensi respon kewirausahaan strategis, yaitu 

orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan kapabilitas jejaring. 
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b. Penelitian akan difokuskan pada UMKM industri makanan dan minuman yang 

ada di Kota Depok. 

 
 

4. Perumusan 

 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

a. Bagaimana pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja keuangan UMKM di 

Kota Depok? 

b. Bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kota Depok? 

c. Bagaimana pengaruh kapabilitas jejaring terhadap kinerja keuangan UMKM di 

Kota Depok? 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

a. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja keuangan UMKM 

di Kota Depok. 

b. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

keuangan UMKM di Kota Depok. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kapabilitas jejaring terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kota Depok. 
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2. Manfaat 

 

Manfaat dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya materi dan menambah 

informasi mengenai respon kewirausahaan strategis terhadap kinerja keuangan 

UMKM. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para wirausahawan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM di Kota Depok melalui respon 

kewirausahaan strategi
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